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Abstract - Widely the health of toddlers can be seen based on nutritional status, and nutritional 
status in infants is a benchmark for the health condition of a country. Nutritional status of 
toddlers at this time can be measured based on the anthropometric index that uses the WHO-
NCHS standard. The anthropomery index used in this study is based on the category BB / U 
and BB / TB. The anthropometric index BB / U will result in a classification into more nutritional 
status, good, less and worse. Index BB / TB for classification of nutritional status is fat, normal, 
thin and very thin. The study sample was obtained from the Mranti Health Center with a total 
dataset of 261 under-five data. This research method is an experiment using the 
Backpropagation Algorithm. Variables used are dataset trials, namely gender, age, weight, 
height, and economic status. From the results of testing the dataset using the backpropagation 
algorithm, the training data obtained an accuracy value of 89.50% and Kappa 0.711. Whereas 
in the data testing the value of the curration was obtained at 96.08% and Kappa 0.907 for the 
BB / U index. For index category BB / TB obtained accuracy of 88.50% and Kappa 0.460 for 
training data, and accuracy of 83.35% and Kappa 0.419 in testing data. 
Keywords: nutritional status, anthropometric, backpropagation. 
 
Abstrak –Secara luas kesehatan balita dapat dilihat berdasarkan status gizi, dan status 
gizi pada balita merupakan tolak ukur kondisi kesehatan suatu negara. Status Gizi balita 
pada saat ini bisa diukur berdasarkan indek antropometri yang menggunakan standar 
baku WHO-NCHS. Indek antropomeri yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
berdasarkan kategori BB/U dan BB/TB. Indeks antropometri BB/U akan menghasilkan 
klasifikasi kedalam status gizi lebih, baik, kurang dan buruk. Indeks BB/TB untuk 
Klasifikasi status gizi gemuk, normal, kurus dan sangat kurus. Sampel penelitian ini 
diperoleh dari Puskesmas Mranti dengan jumlah dataset sebanyak 261 data balita. 
Metode penelitian ini adalah eksperimen dengan menggunakan Algoritma 
Backpropagation.Variabel yang digunakan uji coba dataset yaitu jenis kelamin, umur, 
berat badan, tinggi badan, dan status ekonomi. Dari hasil pengujian dataset 
menggunakan Algoritma backpropagation, pada data training diperoleh nilai akurasi 
sebesar 89,50% dan Kappa 0,711. Sedangkan pada data testing diperoleh nilai kaurasi 
sebesar 96,08% dan Kappa 0,907 untuk indeks BB/U. Untuk kategori indeks BB/TB 
diperoleh  akurasi sebesar 88,50% dan Kappa 0,460 untuk data training, dan akurasi 
sebesar 83,35% dan Kappa 0,419 pada data testing. 




Balita adalah calon generasi penerus 
suatu bangsa. Oleh karena itu demi 
keberhasilan suatu bangsa perlu 
disiapkan calon generasi penerus yang 
sehat sejak balita. Masa balita adalah 
masa emas yang sangat menentukan 
apakah akan menjadi manusia yang 
berkualitas atau tidak. Maka, perlu 
perhatian yang khusus mengenai status 
gizi pada masa balita. 
Status Gizi balita tidak hanya merupakan 
beban bagi suatu keluarga tetapi juga 
merupakan beban suatu negara 
(Swastina & Lareno, 2014). Di Indonesia, 
masalah gizi pada anak balita telah 
mengalami perbaikan. Prevalensi gizi 
buruk pada balita mengalami penurunan 
yaitu dari 5,4% tahun 2007 menjadi 4,9% 
pada tahun 2010. Meskipun demikian 
jumlah balita yang menderita gizi buruk 
masih relatif banyak jika dilihat dari segi 
jumlah nominal (Kementrian Kesehatan, 
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2011). 
Pada masa balita memerlukan asupan 
gizi yang baik untuk bertumbuh dan 
berkembang. Namun masih banyak 
orang tua yang memiliki keterbatasan 
pengetahuan tentang asupan yang baik 
bagi balitanya. Pada akhirnya masih ada 
balita yang mengalami status gizi kurang 
baik. Faktor lain adalah masih kurangnya 
tenaga ahli dan kader kesehatan di 
masyarakat yang mengedukasi 
masyarakat dalam hal penanganan gizi 
balita. Beberapa posyandu yang 
biasanya sebagai tempat balita 
menimbang berat badan dan mengukur 
panjang badan, hanya sekedar tempat 
pengukuran saja tanpa ada edukasi 
tentang asupan gizi. Sehingga kasus gizi 
buruk belum optimal tertangani. Bahkan 
kadang para orang tua enggan 
memperhatikan kondisi status gizi 
balitanya. 
Permasalahan yang dihadapi saat ini, 
masih kurang akuratnya dalam 
perhitungan status gizi balita, karena 
pengukuran yang dilakukan pada 
posyandu biasanya hanya berdasar berat 
badan dan tinggi badan, kemudian 
dicatat pada kurva pertumbuhan yanga 
ada pada buku KMS. Padahal dari segi 
ras dan genetik tiap bangsa sangat 
berbeda, yang seharusnya Indonesia 
punya kurva pertumbuhan sendiri, saat 
ini masih mengacu pada kurva 
pertumbuhan dari badan kesehatan 
international WHO.  
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 
klasifikasi pada status gizi balita 
menggunakan Algoritma 
Backpropagation berdasarkan Indek 
Antropometri. Indek Antropometi yang 
digunakan yaitu berdasarkan berat 
badan dan umur (BB/U) dan panjang 
badan dan berat badan (BB/PB). 
 
 
II. Tinjauan Literatur 
1. Status Gizi 
Status gizi merupakan ukuran mengenai 
kondisi kesehatan sesorang. Status Gizi 
dibagi dalam tiga kategori yaitu gizi lebih, 
gizi normal, dan gizi kurang(Almatsier, 
2005). Menurut (Wahyuningsih, 
Khamsan, & Ekawidyani, 2014) Status 
Gizi merupakan kondisi penampilan 
seseorang yang dapat dilihat secara fisik 
sebagai bentuk adanya keseimbangan 
antara asupan dan pengeluaran zat gizi 
yang berasal dari sumber pangan yang 
dikonsumsi pada rentang waktu sesuai 
ketegori dan indikator yang digunakan. 
Seseorang dapat dikatakan memiliki 
status gizi normal apabila antara jumlah 
energi yang masuk dengan yang 
dikeluarkan oleh tubuh seimbang. 
Karbohidrat, lemat, protein dan zat gizi 
lainnya adalah sumber energi bagi tubuh 
(Nix, 2005). 
Gizi kurang atau undernutrition 
merupakan keadaan gizi seseorang yang 
dapat terjadi ketika asupan energi lebih 
sedikit dari kebutuhan energi yang 
dianjurkan (Wardlaw & Hampl, 2007). 
Sedangkan Status gizi lebih 
(overnutrition) terjadi jika jumlah energi 
yang masuk lebih besar dari anjuran 
kebutuhan individiu (Nix, 2005). 
 
2. Status Gizi Balita 
Pada balita Status gizi dapa diukur 
berdasarkan umur (U), berat badan (BB), 
dan Tinggi Badan (TB). Variabel BB dan 
TB dikategorikan dalam tiga bentuk yaitu 
berdasarkan Berat badan menurut umur 
(BB/U), tinggi badan menurut umur 
(TB/U), dan berat badan menurut tinggi 
badan (BB/TB). Nilai berat badan dan 
tinggi badan di konversikan ke dalam z-
Score (Depkes RI, 2009). 
Dalam menginterprestasikan ketiga 
indeks tersebut dibutuhkan nilai ambang 
batas. Penentuan ambang batas dapat 
digambarkan kedalam tiga bentuk yaitu 
persen terhadap median, persentil dan 
standar deviasi unit. Berikut merupakan 





z-Score=Nilai Individu Subjek-Nilai Median Baku Rujukan 
 
Nilai Simpangan Baku 
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Tabel 1. Klasifikasi Status Gizi 










Buruk <-3,0 SD 
Kurang <-2,0 SD 
sampai 
>=-3,0 SD 
 Normal >=-2 SD 
sampai 
+2,0 SD 
 Lebih >+2,0 SDD 
Sumber: (Depkes RI, 2009) 
 
Tabel 2. Klasifikasi Status Gizi Balita 


















Normal >=-2,0 sd 
sampai 
<=2,0 SD 
Gemuk >2,0 SD 
Sumber: (Depkes RI, 2009) 
 
3. Algoritma Backpropagation 
Backpropagation merupakan bagian dari 
algoritma neural network yang paling 
populer. Backpropagation melakukan 
pembelajaran pada jaringan saraf multi 
layer feed forward yang terdiri dari tiga 
lapisan/layer, yaitu: lapisan input, lapisan 
tersembunyi, dan lapisan keluaran (Han 
& Kamber, 2006). Pada neural network, 
beberapa diagram memungkinkan 
terdapat lebih dari satu hiden layer, 
meskipun pada beberapa hal satu hiden 
layer cukup untuk berbagai tujuan 
(Larose, 2006). 
Pada algoritma Backpropagation 
menggunakan metode pembelajaran 
terbimbing (supervised learning). Untuk 
klasifikasi, Algoritma Backpropagation 
menggunakan gradient descent, 
backpropagation.Yaitu dengan cara 
mencari satu set bobot untuk  
memodelkan data yang dapat 
meminimalkan jarak kuadrat rata-rata 
antara kelas jaringan dengan label kelas 
yang sebenarnya pada tuple data (Han & 
Kamber, 2006). 
Tiap data training diproses melalui 
jaringan, nilai output dihasilkan dari node 
input. Nilai output ini kemudian 
dibandingkan dengan nilai aktual dari 
variabel target dan dihitung error yang 
dihasilkan (Larose, 2006). 
Backpropagation melakukan proses 
pembelajaran secara iteratif yang 





Sumber: (Han & Kamber, 2006) 
Gambar 1. Multi Layer Feed Foward  
 
III. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
eksperimen. Metode yang digunakan 
untuk memeperoleh data yaitu dengan 
metode data sekunder. Data utama pada 
penelitian ini diperoleh dari Puskesmas 
Mranti. Sampel dari penelitian ini adalah 
data balita Puskesmas Mranti tahun 
2014, berdasarkan data Laporan 
Pemantauan Status Gizi (PSG) balita 
dan data laporan bulanan kasus gizi 
buruk. Dalam penelitian ini adalah balita 
dibawah umur 5 tahun (0-59 bulan) yang 
berjumlah 261 data balita. Dengan atribut 
dari status gizi balita, nama balita, jenis 
kelamin, umur (U), berat badan (BB), 
tinggi badan (TB/PB), status ekonomi, 
status gizi berdasarkan BB/U dan status 
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gizi berdasarkan BB/TB.  
Atribut yang digunakan untuk indeks 
BB/U yaitu, Jenis kelamin (JK), berat 
badan (BB), Umur (U), dan status 
ekonomi (SE) seperti pada tabel 3.1. 
Sedangkan untuk indeks BB/TB, atribut 
yang digunakan Jenis kelamin (JK), berat 
badan (BB), Tinggai badan (TB), dan 
status ekonomi (SE) seperti pada tabel 3 
berikut: 
 
Tabel 3. Atribut yang digunakan 
berdasarkan BB/U 























Sumber: Hasil Olahan peneliti 
 
IV. Hasil dan Pembahasan 
Berikut ini adalah hasil uji coba yang 
dilakukan untuk memeroleh nilai 
accuracy dan kappa paling tinggi dengan 
learning rate 0,9.  
 





Learning Rate 0,9 
Accuracy Kappa 
2 86,00% 0,596 
4 86,50% 0,625 
6 88,00% 0,666 
8 89,50% 0,711 
10 87,00% 0,664 
Sumber: Hasil Penelitian 
 
Dari hasil eksperimen berdasarkan tabel 
4.1 diperoleh kesimpulan bhwa nilai 
akurasi tertinggi dicapai hingga 89,50% 
dan kappa 0,771 dengan jumlah neuron 
8 dalam hiden layer. 
1. Hasil Uji Neural Network 
Berdasarkan eksperimen yang telah 
diuji Neural network dalam penelitian 
ini menggunakan satu buah lapisan 
input yang terdiri dari 5 neuron (4 
neuron adalah atribut yang digunakan 
sebagai predictor dan satu neuron 
bias), satu buah lapisan tersembunyi 
yang terdiri dari 8 buah neuron, dan 4 
buah lapisan output yang merupakan 
hasil klasifikasi seperti yang terlihat 
pada gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Hiden Layer 
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Tabel 4. Nilai Bobot Akhir 
 
 
Tabel 4 adalah nilai bobot akhir pada 
output layer. Kolom pertama pada 
Tabel 5 menyatakan class, yaitu atribut 
kelas yang dinyatakan dengan simpul 
pada output layer. 
 
Tabel 5. Nilai Output Layer 
 
Sumber: hasil penelitian 
 
2. Evaluasi dan Validasi Hasil 
Hasil dari pengujian model yang 
dilakukan untuk klasifikasi status gizi 
balita berdasarkan indeks BB/U 
dengan bacpropagation untuk 
menentukan nilai accuracy dan kappa. 
1) Uji Data Training 
Tabel 6. diketahui dari 200 data, 150 
dari 54 data diklasifikasikan baik 
sesuai dengan prediksi yang 
dilakukan, sisanya diprediksi kurang 
sebanyak 2 data dan diprediksi lebih 
sebanyak 2 data. 20 data dari 26 data 
diprediksi kurang dengan tepat, 
sisanya 3 diprediksi baik dan 3 data 
diprediksi buruk. 4 data dari 12 data 
diprediksi lebih dengan tepat 
dansisanya diprediksi baik. 5 data dari 
8 data diprediksi buruk dengan tepat 
dan sisanya 3 data diprediksi kurang. 
 
Tabel 6. Model Confusion Matrix 
untuk Accuracy 
Tabel 7 merupakan nilai kappa yang 
diperoleh yaitu sebesar 0,711. 
Tabel 7. Model Confusion Matrix 
untuk Kappa 
 
2) Uji Data Testing 
Uji model yang terbentuk dengan 
menggunakan data testing, dengan 
cara memasukan satu buah operator 
model dari tab Operators – Modeling 
– Model Application – Apply Model.  
 
 
Gambar 3.  Pengujian Model 
Menggunakan RapidMiner 
Setelah data uji dimasukan kedalam 
model Neural Network  yang telah 
terbentuk, dari 51 data yang 
digunakan sebanyak 36 data yang 
dinyatakan gizi baik diprediksi 
dengan benar, 12 data yang 
dinyatakan gizi kurang diprediksi 
dengan benar, 1 data yang 
dinyatakan gizi lebih ,diprediksi 
dengan benar dan 1 data yang 
dinyatakan gizi buruk,diprediksi 
dengan benar. Sedangkan 1 data 
diprediksi dengan salah., sehingga 
akurasi yang diperoleh dengan 
menggunakan data testing sebesar 
96,08% , seperti yang terlihat pada 
tabel 8. 
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Tabel 8. Nilai Akurasi Data Testing 
 
Dari tabel 8 diatas dapat disimpulkan 
bahwa nilai akurasi pada data testing 
mengalami peningkatan sebesar 
96,08%, sedangkan pada data 
training nilai akurasi sebesar 89,50%. 
Nilai kappa pada data testing juga 
meningkat menjadi 0,907 termasuk 
excellent, sedangkan pada data 
training nilai kappa 0,711. Semakin 
tinggi nilai kappa maka semakin 
layak untuk tingkat kebenaran 
klasifikasi. Nilai kappa digambarkan 
dalam tabel 9. 




Berdasarkan hasil eksperiment yang 
dilakukan untuk memecahkan masalah 
klasifikasi status gizi balita, dapat 
disimpulkan bahwa hasil eksperiment 
menggunakan metode Jaringan Saraf 
tiruan mempunyai tingkat akurasi 
sebesar 89,50 % dan mempunyai nilai 
kappa sebesar 0.711 untuk data training. 
Sedangkan pada data testing akurasi 
meningkat menjadi 96,08% dan kappa 
0,907. Data tersebut merupakan 
pengujian berdasarkan indeks 
antropometri BB/U. Dalam penelitian ini 
juga dilakukan pengujian berdasarkan 
indeks antropometri BB/TB. Namun, 
dalam pengujian berdasarkan indeks 
antropometri BB/TB menghasilkan nilai 
akurasi yang berbeda. Berikut tabel 
komparasi akurasi berdasarkan indeks 
antropometri BB/U dan BB/TB dalam 
tabel 10 
    



































Dari tabel 10. ada perbedaan hasil 
yang diperoleh, berdasarkan indeks 
antropometri BB/PB nilai akurasi dan 
kappa yang dihasilkan lebih rendah. 
 
 
V. Kesimpulan & Saran 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil uji coba yang 
dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa model JST dengan algoritma 
backpropagation mampu 
megklasifikasikan status gizi balita 
dengan nilai learning rate 0,9, jumlah 
neuron pada hiden layer sebanyak 8 
neuron. Pada hasil uji coba 
berdasarkan indeks antropometri BB/ 
U menghasilkan tingkat kebenaran 
klasifikasi sebesar 89,50% dengan 
kappa sebesar 0,711 untuk data 
training, dan sebesar 96,08% dan 
kappamemperoleh hasil yang excellent 
yaitu sebesar 0,907 untuk data testing. 
Sedangkan eberdasarkan indeks 
antropometri BB/ TB menghasilkan 
tingkat kebenaran klasifikasi sebesar 
88,50% dengan kappa sebesar 0,460 
untuk data training, dan sebesar 
83,35% dan kappa 0,419 untuk data 
Ijns.org Indonesian Journal on Networking and Security - Volume 5 No 4 – 2016 
 
ISSN : 2302-5700 (Print) – 2354-6654 (Online) 18 
 
testing. 
Dari hasil uji coba indeks antropometri 
BB/ U mengalami peningkatan akurasi 
dan kappa pada data testing. Hal ini 
mengindikasikan bahwa tingkat 
kebenaran klasifikasi semakin baik. 
Namun, berdasarkan indeks 
antropometri BB/ TB nilai kappa sangat 
rendah dan akurasi menurun pada 
data testing. 
2. Saran 
Untuk meningkatkan hasil penelitian 
berikutnya, beberapa saran untuk 
penelitian selanjutnya adalah: 
1. Penelitian dapat digunakan pihak 
medis sebagai bahan 
pertimbangan dalam 
mengidentifikasi status gizi balita, 
sehingga dapat meningkatkan 
akurasi dalam prediksi status gizi 
balita. 
2. Penelitian dikembangkan dengan 
beberapa metode optimasi. 
3. Kedepannya, penelitian ini dapat 
dekembangkan dengan metode 






[1] Almatsier, S. (2005). Prinsip 
Dasar Ilmu Gizi. Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama. 
[4] Depkes RI. (2009). Profil 
Kesehatan Indonesia 2008. 
Jakarta: Departemen Kesehatan 
RI. 
[5] Han, J., & Kamber, M. (2006). 
Data Mining Concepts and 
Techniques Second Edition. 
California: Morgan Kaufmann. 
[6] Kementerian Kesehatan. (2011). 
Bagan Tata Laksanan Anak Gizi 
Buruk. Direktorak Bina Gizi. 
 
[7] Larose, D. (2006). Data Mining 
Methods and Models. Jhon 
Wiley & Sons Inc. Hoboken New 
Jersey. 
[8] Nix, S. (2005). William's Basic 
Nutrition & Diet Therapy. Elsivier 
Mosby Inc. USA. 
[9] Supariasa, I. N., & Fajar, I. 
(2002). Penilaian Status Gizi. 
Jakarta: PT Gramedia 
Indonesia. 
[10] Swastina, L., & Lareno, B. 
(2014). Model Penentuan 
Potensi Status Gizi Bermasalah 
Menggunakan Decision Tree. 
Jurnal Gema Aktualita, Vol. 3 
No. 2 . 
[11] Wahyuningsih, U., Khamsan, A., 
& Ekawidyani, K. R. (2014). 
Asupan Zat Gizi, Status Anemia 
pada Remaja Laki-laki 
Pengguna Narkoba di Lembaga 
Permasyarakatan Anak Pria 
Tangerang. Jurnal Gizi dan 
Pangan, ISSN 1978-1059 , 23-
28. 
[12] Wardlaw, G. M., & Hampl, S. J. 
(2007). Perspective In Nutrition. 
New York: Mc. Graw Hill 
Companies I 
